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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Faktor- faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi keripik Apel 

pada home industry Adnhini dan Bali adalah : 

a. Home Industry Andhini 

             Berdasarkan analisis pengaruh faktor-faktor produksi terhadap 

produksi usaha keripik Apel di home industry Andhini diperoleh nilai 

Adjusted R square sebesar 0,999 yang berarti jumlah produksi usaha 

keripik Apel sebanyak 99% dipengaruhi oleh variabel yang diteliti, dan 

sisanya 1 % dipengaruhi oleh vaeriabel lain. Untuk uji F diperoleh nilai 

F hitung sebesar 12703,160 yang lebih besar dari nilai F tabel 2,84. Hal 

ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu bahan bak 

utama  (X1),tenaga kerja (X2), bahan baku pendukung (X3), dan modal 

(X4), berpengaruh secara nyata. Untuk uji t, faktor semua faktor 

produksi  berpengaruh secara nyata karena t hitung dari masing-masing 

variabel tersebut lebih besar dari t tabel dan memiliki nilai sig > 0,05.  

b. Home Industry Bali 

      Berdasarkan analisis pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi 

usaha keripik Apel di home industry Bali diperoleh nilai Adjusted R 

square sebesar 0,984 yang berarti jumlah produksi usaha keripik Apel 

sebanyak 98% dipengaruhi oleh variabel yang diteliti dan sisanya 2 % 

dipengaruhi oleh variabel lain. Untuk uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 
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      163,244 yang lebih besar dari nilai F tabel 2,84. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua variabel independen yaitu bahan baku utama (X1),biaya tenaga 

kerja (X2),bahan baku pendukung (X3),dan modal (X4), berpengaruh 

secara nyata. Untuk uji t, semua faktor produksi  berpengaruh secara nyata 

karena t hitung dari masing-masing variabel tersebut lebih besar dari t 

tabel dan memiliki nilai sig > 0,05.  

2. Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan faktor produksi dalam usaha 

keripik Apel di home industry Andhini dan Bali, diperoleh hasil 

berdasarkan efisiensi teknis, efisiensi harga, dan efisiensi ekonomi 

a. Berdasarkan analisis efisiensi teknis di home industry Andhini , diperoleh 

nilai beragam dari semua faktor produksi yaitu memiliki nilai koefisien 

regresi lebih dari 0 Nilai efisiensi teknis terendah sebesar 0,308341565 

dan nilai efisiensi teknis tebesar sebesar 15,10334625 sedangkan di home 

industry Bali faktor produksi juga memiliki nilai koefisien regresi lebih 

dari 0 yang beragam yaitu nilai efisiensi teknis terendah sebesar 

1,132420 dan nilai efisiensi teknis tebesar sebesar 9,4771421 hal ini 

menunjukkan bahwa faktor produksi tersebut belum efisien secara teknis 

sehingga pelaku usaha masih dimungkinkan menambah faktor produksi 

karena dapat meningkatkan produksi keripik apel. 
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b. Berdasarkan analisis efisiensi harga pada Home Industry Andhini 

diketahui faktor produksi yang memiliki nilai NPM (nilai marginal 

produk) positif adalah bahan baku utama(X1), biaya tenaga kerja (X2), 

dan bahan baku pendukung (X3). Sedangkan pada Home Industry Bali 

adalahfaktor produksi yang memeiliki nilai NPM positif adalah bahan 

baku utama (X1),biaya tenaga kerja (X2),dan bahan baku pendukung 

(X3) , Hal ini menunjukkan bahwa faktor produksi tersebut perlu 

ditambahkan agar hasil/pendapatan yang diterima dapat diperoleh 

dengan hasil yang maksimal.  

c. Berdasarkan analisis efisiensi ekonomis, faktor produksi pada Home 

Industry Andhini yang memiliki nilai lebih besar dari 1  (>1) adalah 

bahan baku utama (X1),biaya tenaga kerja  (X2),dan bahan baku 

pendukung  (X3), sedangkan pada home industry  Bali yang  memiliki 

nilai lebih besar dari satu (>1) adalah bahan baku utama (X1), biaya 

tenaga kerja (X2) dan bahan baku pendukung (X3) sehingga dikatakan 

tidak efisien secara secara ekonomis sehingga penggunaan input perlu 

dikurangi. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk Home Industry Andhini  

      Berdasarkan analisis efisiensi baik efisiensi teknis, efisiensi harga dan 

efisiensi ekonomis, faktor produksi jumlah bahan baku, tenaga kerja, dan 

bahan baku pendukung, yang nilainya lebih dari satu (>1)  perlu dikurangi, 
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sedangkan faktor produksi memiliki nilai kurang dari 1 (<1) faktor 

produksinya perluh ditambhakan, agar pelaku usaha tidak merugi dan 

lebih menguntungkan. 

2. Untuk Home Industry Bali 

      Berdasarkan analisis efisiensi efisiensi teknis, faktor produksi jumlah 

bahan baku utama,biaya tenaga kerja, bahan baku pendukung,yang 

nilainya kurang dari satu (<1)  dan perlu ditambahkan, Dan efisiensi 

ekonomis, faktor produksi  jumlah bahan baku utama,biaya tenaga kerja, 

bahan baku pendukung yang nilainya lebih dari satu (>1) perlu dikurangi. 

agar pelaku usaha tidak merugi dan lebih menguntungkan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

      Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak informasi 

mengenai efisiensi produksi sehingga bisa  mempertimbangkan faktor-

faktor produksi dan faktor-faktor ketidakefisienan yang lainnya dalam 

merancang model penelitian.   

4. Untuk Masyarakat  

      Masyarakat yang ingin membuka Home Industry sebaiknya lebih 

mampu untuk mengembangkan jaringan usahanya menjadi lebih luas lagi 

dengan memberi nilai tambah di produknya, selain untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup juga dapat membangun dan meningkatkan potensi 

dalam bidang kewirausahaan, dan semoga usaha yang dijalankan dapat 

berjalan dengan lancar dan menguntungkan. 
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